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ABSTRAK

Pembelajaran pengurangan pada siswa kelas awal sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, terutama
terkait pemahaman konsep dan keterampilan proses pengurangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
unplugged coding sebagai strategi penguatan keterampilan pengurangan siswa sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods dengan dominasi kuantitatif dan desain pra-eksperimen one-group
pretest—posttest, yang diperkaya dengan data kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa kelas I SD
Negeri 1 Tanggung Kota Blitar yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan hasil observasi awal dan tes
diagnostik. Penerapan pembelajaran dilaksanakan melalui aktivitas unplugged coding berupa gerak terstruktur,
simulasi transaksi sederhana, dan permainan papan berbasis aturan logis selama tiga pertemuan. Data kuantitatif
diperoleh melalui tes kemampuan pengurangan, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi
keterampilan pengurangan siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pengurangan
siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari 56,7 pada pretest menjadi 78,3 pada posttest. Selain itu,
hasil observasi menunjukkan perkembangan keterampilan siswa dalam mengikuti urutan langkah,
merepresentasikan pengurangan secara konkret dan simbolik, serta menjelaskan proses pengurangan secara logis.
Temuan ini menunjukkan bahwa unplugged coding efektif sebagai strategi pembelajaran untuk memperkuat
keterampilan pengurangan siswa sekolah dasar.

Kata kunci : unplugged coding, keterampilan pengurangan, pembelajaran matematika SD.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar berperan penting dalam membangun keterampilan numerasi serta
kemampuan berpikir logis siswa sejak tahap awal pendidikan formal. Kurikulum Merdeka menempatkan
matematika sebagai sarana pengembangan keterampilan berpikir sistematis, kritis, dan reflektif melalui
pengalaman belajar yang bermakna dan berorientasi pada proses (Nurulaeni & Rahma, 2022). Operasi
pengurangan menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa kelas awal karena keterampilan ini
berfungsi sebagai fondasi bagi penguasaan konsep matematika lanjutan serta berkaitan langsung dengan aktivitas
kehidupan sehari-hari, seperti menentukan sisa dan selisih jumlah (Sulistyaningsih et al., 2024). Kegagalan
membangun pemahaman pengurangan secara tepat pada fase awal berpotensi menimbulkan kesulitan belajar
berkelanjutan, rendahnya kepercayaan diri siswa, serta lemahnya literasi numerasi pada jenjang berikutnya. Oleh
karena itu, penguatan pembelajaran pengurangan pada kelas awal menjadi kebutuhan penting dan strategis dalam
konteks peningkatan kualitas pendidikan dasar.

Pembelajaran pengurangan secara ideal dilaksanakan melalui tahapan konkret, visual, hingga simbolik agar siswa
mampu memahami pengurangan sebagai proses berkurangnya kuantitas, bukan sekadar prosedur hitung. Teori
perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret
sehingga pemahaman konsep matematika lebih mudah terbentuk melalui manipulasi langsung dan pengalaman
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nyata (Saputra, 2024). Pandangan tersebut diperkuat oleh Bruner yang menekankan pentingnya representasi
enaktif, ikonik, dan simbolik secara berurutan agar struktur konsep matematika dapat terbentuk secara bermakna
dan berkelanjutan (Hidayatullah, 2024). Implikasinya, pembelajaran yang tidak memberi ruang cukup pada
pengalaman konkret berisiko menghasilkan pemahaman dangkal dan ketergantungan pada hafalan prosedural.

Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran pengurangan yang diidealkan
dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas awal sekolah dasar. Proses pembelajaran masih
didominasi oleh pemberian latihan soal dan lembar kerja yang menekankan hasil akhir, sementara proses berpikir
dan keterampilan siswa kurang memperoleh perhatian yang memadai (Indah, 2024). Kondisi tersebut
menyebabkan siswa cenderung menghafal prosedur pengurangan tanpa memahami makna relasional simbol
matematika, sehingga kesalahan berulang tetap terjadi meskipun latihan diberikan secara intensif (Sari et al.,
2022). Jika pola pembelajaran seperti ini terus berlanjut, siswa tidak hanya mengalami kesulitan konseptual, tetapi
juga kehilangan kesempatan mengembangkan keterampilan berpikir sistematis yang menjadi tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Kesulitan siswa semakin terlihat ketika pengurangan disajikan dalam bentuk konkret atau diminta untuk
dijelaskan kembali proses yang dilakukan. Siswa sering menunjukkan ketidakkonsistenan dalam mengikuti
langkah-langkah, kesalahan menghitung, serta ketidakmampuan menjelaskan alasan terjadinya pengurangan.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan pengurangan, seperti mengikuti instruksi secara berurutan,
menyusun langkah, dan mengevaluasi hasil tindakan, belum berkembang secara optimal (Solissa et al., 2024).
Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, siswa berpotensi mengalami hambatan dalam penguasaan
numerasi lanjutan dan membangun persepsi negatif terhadap pembelajaran matematika (Putri et al., 2025). Situasi
ini menunjukkan signifikansi kebutuhan akan strategi pembelajaran alternatif yang tidak hanya berfokus pada
jawaban benar, tetapi juga pada penguatan proses dan keterampilan berpikir siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi menjawab permasalahan tersebut adalah integrasi
computational thinking melalui aktivitas unplugged coding. Computational thinking menekankan keterampilan
berpikir algoritmik, pengenalan pola, dan hubungan sebab—akibat yang relevan dengan proses pengurangan
sebagai perubahan kuantitas (Fahlevi, 2022). Aktivitas unplugged coding memungkinkan siswa mempelajari
prinsip tersebut melalui permainan dan aktivitas fisik tanpa perangkat digital sehingga sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar (Karimah, 2025). Pendekatan ini menjadi relevan dan strategis karena
menawarkan kerangka pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas konkret dengan pengembangan
keterampilan berpikir sistematis sejak dini.

Pembelajaran pengurangan melalui unplugged coding memfasilitasi siswa untuk mengalami langsung proses
pengurangan melalui gerakan, manipulasi benda, dan simulasi permainan yang terstruktur. Pendekatan ini
mendukung pengembangan keterampilan pengurangan secara menyeluruh, meliputi keterampilan mengikuti
instruksi, menyusun urutan langkah, serta menjelaskan proses yang dilakukan secara logis (Humam et al., 2025).
Interaksi dan bimbingan guru selama aktivitas juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menekankan peran scaffolding dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan baru secara bertahap
(Sayfullooh & Latifah, 2023). Dengan demikian, unplugged coding tidak hanya berfungsi sebagai variasi metode,
tetapi sebagai strategi pedagogis yang mampu menjawab kebutuhan mendasar pembelajaran pengurangan di kelas
awal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unplugged coding sebagai strategi
penguatan keterampilan pengurangan siswa sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan pada keterampilan proses
pengurangan yang meliputi kemampuan mengikuti langkah, melakukan pengurangan secara konkret, menyusun
urutan tindakan, dan menjelaskan perubahan kuantitas yang terjadi. Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis
dan praktis karena memberikan bukti empiris mengenai penerapan unplugged coding secara spesifik pada materi
pengurangan di kelas awal, yang selama ini masih relatif terbatas. Hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi teoretis terhadap pengembangan pembelajaran matematika berbasis keterampilan serta kontribusi
praktis sebagai alternatif strategi inovatif bagi guru sekolah dasar dalam mengajarkan operasi pengurangan
(Fahlevi, 2022).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan dominasi kuantitatif yang diperkaya data kualitatif
deskriptif (Habibullah et al., 2025). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi perubahan
kemampuan pengurangan siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis unplugged coding,
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keterampilan pengurangan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung (Mutoharoh et al., 2024). Desain kuantitatif yang diterapkan adalah pra-
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eksperimen dengan satu kelompok tanpa kelompok pembanding, sehingga fokus analisis diarahkan pada
perbedaan kondisi awal dan kondisi akhir subjek penelitian setelah memperoleh intervensi pembelajaran
(Rahmawati & Agustin, 2024).

Subjek penelitian terdiri atas enam siswa kelas I di SD Negeri 1 Tanggung Kota Blitar, yang dipilih berdasarkan
hasil observasi awal dan tes diagnostik yang menunjukkan kemampuan penjumlahan sudah berkembang, namun
masih mengalami kesulitan pada operasi pengurangan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling
untuk memastikan bahwa perlakuan pembelajaran relevan dengan kebutuhan belajar siswa (Friday & Leah, 2024).
Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan pembelajaran dengan durasi satu jam setiap pertemuan, disertai
dengan pelaksanaan tes awal (pretest) sebelum perlakuan pembelajaran dan tes akhir (posttest) setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan (Rohmah & Jupri, 2024).

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk memperoleh gambaran kemampuan awal
pengurangan siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti pembelajaran berbasis unplugged coding yang dirancang
melalui tiga jenis aktivitas utama, yaitu aktivitas gerak terstruktur (langkah maju—mundur), simulasi transaksi
sederhana menggunakan benda konkret, serta permainan papan berbasis aturan logis. Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlibat dalam aktivitas yang menekankan urutan langkah, representasi konkret, dan
pengambilan keputusan sederhana. Pada akhir rangkaian kegiatan, posttest diberikan untuk mengukur perubahan
kemampuan pengurangan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Seluruh proses pembelajaran dilaksanakan oleh
peneliti dengan pendampingan guru kelas sebagai fasilitator dan pengamat.

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan pengurangan dan lembar observasi keterampilan pengurangan.
Tes kemampuan pengurangan berisi sepuluh butir soal yang mencakup pengurangan konkret, bergambar, dan
simbolik, dengan tingkat kesetaraan materi antara prefest dan posttest. Kualitas instrumen dijaga melalui
kesesuaian indikator, kejelasan instruksi, dan keselarasan dengan karakteristik siswa kelas awal. Lembar observasi
keterampilan disusun dalam bentuk rubrik dengan indikator spesifik dan interval skor yang terdefinisi untuk
mengurangi subjektivitas penilaian. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan skor pretest dan posttest
untuk menggambarkan perubahan kemampuan pengurangan siswa, sedangkan data kualitatif dianalisis secara
deskriptif dengan mengidentifikasi kecenderungan perkembangan keterampilan siswa pada setiap pertemuan
pembelajaran berdasarkan hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data kuantitatif berupa skor pretest dan posttest kemampuan
pengurangan siswa serta data kualitatif berupa hasil observasi keterampilan pengurangan selama pembelajaran
berbasis unplugged coding. Data kuantitatif digunakan untuk menggambarkan perubahan kemampuan
pengurangan siswa sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran, sedangkan data kualitatif digunakan untuk
memperkuat temuan dengan mendeskripsikan proses belajar dan keterampilan siswa selama mengikuti kegiatan
(Sakti, 2025). Seluruh data dianalisis secara bertahap sesuai dengan prosedur penelitian yang telah dirancang.
Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan kemampuan dan keterampilan siswa yang konsisten pada seluruh
subjek penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis unplugged coding memberikan
kontribusi positif terhadap penguatan keterampilan pengurangan siswa kelas awal sekolah dasar.

Hasil analisis kemampuan pengurangan siswa sebelum perlakuan pembelajaran diperoleh melalui pretest yang
diberikan kepada 6 siswa kelas 1. Berdasarkan hasil pretest, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal pengurangan, khususnya pada soal yang menuntut pemahaman konsep dan representasi
simbolik. Kesalahan yang sering muncul meliputi ketidaktepatan mengurangi bilangan, kebingungan menentukan
bilangan yang dikurangkan, serta ketergantungan pada menghitung jari. Skor pretest menunjukkan variasi
kemampuan awal antar siswa, namun secara umum berada pada kategori rendah hingga sedang. Temuan ini
menguatkan hasil observasi awal bahwa siswa membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih konkret dan
kontekstual untuk memahami operasi pengurangan (Chen et al., 2023). Data kemampuan awal siswa selanjutnya
digunakan sebagai dasar pembanding untuk melihat perubahan setelah penerapan unplugged coding.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran berbasis unplugged coding dilaksanakan, siswa diberikan posttest dengan
tingkat kesulitan yang setara dengan pretest. Hasil posttest menunjukkan peningkatan skor pada seluruh subjek
penelitian dibandingkan dengan skor pretest. Peningkatan tersebut terlihat baik pada soal pengurangan konkret,
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bergambar, maupun simbolik. Siswa tampak lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal dan mampu
menyelesaikan pengurangan tanpa bantuan menghitung jari secara berlebihan. Perbandingan skor pretest dan
posttest secara ringkas disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pengurangan
pada seluruh siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis unplugged coding berperan dalam
membantu siswa memahami konsep pengurangan secara lebih bermakna, konsisten dengan temuan dalam
pembelajaran matematika berbasis aktivitas unplugged yang mampu meningkatkan kemampuan siswa secara
signifikan (Marito & Riani, 2025)

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Pengurangan

Jenis tes Rata-rata Skor
Pretest 56,7
Posttest 78,3
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Pengurangan

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 1, terlihat bahwa rata-rata skor posttest lebih tinggi dibandingkan rata-
rata skor pretest. Selisih skor tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pengurangan siswa setelah
mengikuti pembelajaran berbasis unplugged coding. Peningkatan skor terjadi secara merata pada seluruh siswa,
meskipun dengan besaran yang berbeda-beda. Siswa yang pada awalnya berada pada kategori kemampuan rendah
menunjukkan peningkatan yang relatif lebih besar dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran unplugged coding efektif terutama bagi siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pengurangan (Kasiono et al., 2025). Hasil kuantitatif ini menjadi bukti awal
bahwa strategi pembelajaran yang menekankan aktivitas konkret dan logis mampu mendukung perkembangan
kemampuan berhitung siswa kelas awal. Selain hasil kuantitatif, data kualitatif dari lembar observasi
menunjukkan adanya perkembangan keterampilan pengurangan siswa selama proses pembelajaran (Karimah &
Sholeha, 2025). Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa masih membutuhkan arahan intensif dan sering
melakukan kesalahan dalam mengikuti langkah-langkah aktivitas.
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Gambar 2. Kegiatan Pertemuan Pertama

Namun, pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam mengikuti urutan
langkah, memahami instruksi, serta menyelesaikan tugas secara mandiri. Aktivitas gerak terstruktur dan simulasi
transaksi sederhana membantu siswa memahami konsep pengurangan sebagai proses “mengurangi” secara nyata.
Observasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran unplugged coding tidak hanya meningkatkan hasil tes, tetapi
juga memperbaiki proses berpikir dan keterampilan siswa selama belajar.

Gambar 3. Kegiatan Pertemuan Kedua
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Gambar 4. Kegiatan Pertemuan Ketiga

Perkembangan keterampilan pengurangan siswa juga terlihat dari peningkatan kemampuan representasi konkret
ke simbolik (Sugiarti et al., 2022). Pada awal pembelajaran, siswa lebih nyaman menggunakan benda konkret
atau gerakan tubuh untuk menyelesaikan pengurangan. Seiring berjalannya pembelajaran, siswa mulai mampu
menghubungkan aktivitas tersebut dengan bentuk angka dan simbol matematika. Hal ini menunjukkan adanya
transisi dari pemahaman konkret menuju pemahaman yang lebih baik (Fatqurhohman & Milu Susetyo, 2022).
Temuan ini selaras dengan hasil posttest yang menunjukkan peningkatan skor pada soal simbolik. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis unplugged coding berperan dalam menjembatani kesenjangan pemahaman siswa
antara aktivitas konkret dan representasi simbolik.

Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir logis dan pengambilan keputusan sederhana
pada siswa. Dalam permainan papan berbasis aturan logis, siswa dituntut untuk menentukan langkah yang tepat
agar dapat menyelesaikan tugas pengurangan. Pada awalnya, siswa sering mencoba secara acak, namun pada
pertemuan berikutnya mulai menunjukkan kemampuan merencanakan langkah dan memperkirakan hasil
pengurangan. Keterampilan ini tercermin dari berkurangnya kesalahan selama aktivitas berlangsung. Temuan ini
memperkuat hasil kuantitatif bahwa peningkatan kemampuan pengurangan tidak hanya bersifat mekanis, tetapi
juga melibatkan proses berpikir yang lebih terstruktur.

Jika dilihat secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan konsistensi antara data kuantitatif dan data kualitatif.
Peningkatan skor posttest sejalan dengan temuan observasi yang menunjukkan perkembangan keterampilan siswa
selama pembelajaran. Tidak ditemukan siswa yang mengalami penurunan kemampuan setelah intervensi
pembelajaran. Sebaliknya, seluruh siswa menunjukkan respons positif terhadap pembelajaran berbasis unplugged
coding. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa kelas
awal sekolah dasar. Konsistensi temuan ini memperkuat validitas hasil penelitian yang diperoleh.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan unplugged coding sebagai strategi pembelajaran
mampu memperkuat keterampilan pengurangan siswa sekolah dasar. Peningkatan kemampuan pengurangan
terlihat dari perbandingan skor pretest dan posttest, sedangkan peningkatan keterampilan belajar terlihat dari hasil
observasi selama proses pembelajaran. Sejalan dengan (Wulandari & Relmasira, 2025) temuan ini menegaskan
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas konkret, permainan logis, dan urutan langkah dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang inovatif dan kontekstual di kelas awal sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan pengurangan siswa setelah penerapan umplugged coding perlu dimaknai sebagai
berkembangnya keterampilan proses, bukan sekadar peningkatan skor tes. Aktivitas gerak terstruktur, simulasi
transaksi, dan permainan papan memungkinkan siswa membangun makna pengurangan sebagai proses

81



berkurangnya kuantitas melalui pengalaman langsung. Pemaknaan ini selaras dengan teori Piaget yang
menegaskan bahwa siswa kelas awal lebih efektif membangun pengetahuan melalui tindakan konkret daripada
simbol abstrak (Mandar, 2025). Temuan penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas nyata mampu menjembatani keterbatasan berpikir abstrak siswa sekolah dasar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan siswa mengikuti urutan langkah mengalami
perkembangan yang signifikan. Perkembangan tersebut dapat ditafsirkan sebagai hasil dari penguatan berpikir
algoritmik yang menjadi inti pendekatan computational thinking. (Yolanda et al. 2025) menyatakan bahwa
berpikir algoritmik membantu siswa memahami hubungan sebab—akibat dalam penyelesaian masalah matematika,
sedangkan (Salamah et al. 2025) menegaskan bahwa aktivitas unplugged coding efektif menanamkan pola
berpikir sistematis tanpa ketergantungan teknologi. Temuan ini membedakan penelitian ini dari pembelajaran
pengurangan konvensional yang cenderung menempatkan siswa sebagai pelaksana prosedur, bukan perancang
langkah berpikir.

Kemampuan siswa menghubungkan pengurangan konkret, bergambar, dan simbolik menunjukkan keberhasilan
integrasi tahapan representasi dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori Bruner yang menekankan
bahwa pemahaman konsep terbentuk secara kuat ketika siswa melalui representasi enaktif, ikonik, dan simbolik
secara berurutan (Millah et al., 2025). Penelitian sebelumnya oleh (Firdausyi 2025) menunjukkan bahwa
kegagalan siswa memahami pengurangan sering disebabkan oleh loncatan langsung ke simbol tanpa pengalaman
representatif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai bukti bahwa unplugged coding
dapat berfungsi sebagai jembatan representasi yang efektif.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu yang melaporkan kesulitan siswa pada operasi pengurangan akibat
dominasi latihan simbolik menunjukkan perbedaan pendekatan yang signifikan. (Muhdar 2025) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis lembar kerja cenderung menghasilkan hafalan prosedural tanpa pemahaman
konseptual. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan tersebut dapat diminimalkan melalui
pembelajaran yang menekankan urutan langkah, pengalaman konkret, dan refleksi proses. Perbedaan ini
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas keterampilan
pengurangan siswa.

Aspek afektif dan psikomotor yang berkembang selama pembelajaran unplugged coding memperkaya penafsiran
temuan penelitian ini. Keaktifan, kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dapat menjadi pengalaman yang menantang sekaligus menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding dalam
pengembangan keterampilan kognitif (Dewi & Fauziati, 2021). Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
ini terbukti mendukung siswa membangun pemahaman secara mandiri dan kolaboratif.

Jika dibandingkan dengan penelitian unplugged coding pada jenjang anak usia dini yang berfokus pada
pengembangan berpikir logis umum, penelitian ini menunjukkan perluasan fungsi pendekatan tersebut ke ranah
numerasi spesifik. (Stefany 2023) menempatkan unplugged coding sebagai sarana stimulasi kognitif awal,
sedangkan penelitian ini membuktikan efektivitasnya sebagai strategi penguatan keterampilan pengurangan.
Perbedaan fokus ini memperluas landasan teoretis umplugged coding sebagai pendekatan lintas bidang
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pemahaman bahwa berpikir
komputasional relevan diterapkan pada pembelajaran matematika dasar.

Secara konseptual, temuan penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam kerangka pembelajaran matematika
berbasis keterampilan. Keterampilan pengurangan tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan memperoleh
jawaban benar, tetapi juga mencakup kemampuan mengikuti langkah, merepresentasikan proses, dan menjelaskan
perubahan kuantitas secara logis. Pandangan ini sejalan dengan (Santoso & Widyastuti, 2024) yang menekankan
pentingnya proses matematis sebagai bagian integral dari pembelajaran. Penelitian ini memperkuat argumen
bahwa penguatan keterampilan proses perlu menjadi fokus utama pembelajaran matematika kelas awal.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar memiliki alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif, murah, dan adaptif. Unplugged coding dapat diterapkan tanpa perangkat digital serta
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi kelas. Implikasi teoretisnya menunjukkan adanya penguatan
bukti bahwa integrasi teori Piaget, Bruner, Vygotsky, dan computational thinking mampu menghasilkan
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pembelajaran matematika yang lebih bermakna. Temuan ini membuka peluang pengembangan model
pembelajaran matematika berbasis unplugged coding pada materi numerasi lain di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas unplugged
coding berkontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir dan keterampilan matematika siswa
sekolah dasar. Penelitian oleh (Salamah et al., 2025) dan (Kasiono et al., 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis unplugged coding mampu meningkatkan keterampilan berpikir sistematis dan algoritmik siswa melalui
aktivitas non-digital yang terstruktur. Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa penguatan berpikir
algoritmik melalui aktivitas konkret dapat membantu siswa memahami hubungan sebab akibat dalam proses
matematika, termasuk pada operasi pengurangan. Namun, penelitian ini memberikan penekanan yang lebih
spesifik pada keterampilan pengurangan sebagai bagian dari numerasi dasar, sehingga memperluas temuan
sebelumnya yang masih berfokus pada pengembangan computational thinking secara umum.

Jika dibandingkan dengan penelitian pembelajaran pengurangan konvensional, hasil penelitian ini menunjukkan
perbedaan yang cukup signifikan. (Muhdar 2025) serta (Sulistyaningsih et al., 2024) melaporkan bahwa
pembelajaran yang didominasi latihan simbolik dan lembar kerja cenderung menghasilkan pemahaman prosedural
tanpa penguatan keterampilan proses. Berbeda dengan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi aktivitas unplugged coding mampu membantu siswa membangun pemahaman pengurangan melalui
pengalaman konkret, urutan langkah, dan refleksi proses. Perbedaan pendekatan ini berdampak pada kemampuan
siswa dalam menjelaskan proses pengurangan secara logis, yang pada pembelajaran konvensional sering kali tidak
berkembang secara optimal.

Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat dan memperluas hasil penelitian sebelumnya terkait transisi
representasi dalam pembelajaran matematika. (Sugiarti et al., 2022) dan (Millah et al., 2025) menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa berpindah dari representasi
konkret ke simbolik secara bertahap. Penelitian ini menunjukkan bahwa unplugged coding berfungsi sebagai
jembatan representasi yang efektif karena aktivitas fisik dan permainan logis membantu siswa mengaitkan
pengalaman konkret dengan simbol matematika. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi
temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa unplugged coding dapat dioptimalkan sebagai
strategi pembelajaran numerasi, khususnya dalam memperkuat keterampilan pengurangan siswa kelas awal
sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini berangkat dari harapan bahwa pembelajaran pengurangan di kelas awal sekolah dasar tidak hanya
berorientasi pada hasil hitung, tetapi mampu membangun pemahaman konsep dan keterampilan proses siswa
secara bermakna. Sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan, permasalahan utama yang dihadapi siswa
adalah kecenderungan menghafal prosedur pengurangan tanpa memahami makna dan urutan prosesnya. Temuan
dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa penerapan unplugged coding mampu menjawab permasalahan
tersebut dengan menghadirkan pengalaman belajar yang konkret, terstruktur, dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis unplugged coding tidak hanya meningkatkan
kemampuan pengurangan secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat keterampilan siswa dalam mengikuti
langkah-langkah pengurangan, merepresentasikan konsep dari konkret menuju simbolik, serta menjelaskan proses
pengurangan secara logis. Temuan ini menegaskan bahwa pengurangan dapat dipahami siswa sebagai suatu proses
berpikir yang sistematis, bukan sekadar aktivitas menghitung. Dengan demikian, tujuan pembelajaran matematika
untuk membangun pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir siswa sebagaimana diharapkan dalam
Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara lebih optimal.
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